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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang dekonstruksi politik identitas dalam pemikiran
Nurcholish Madjid. Kegelisahan atau problem akademik dalam penelitian ini yaitu, melihat
fenomena yang terjadi di Indonesia, akhir-akhir ini tidak jarang terjadi politik identitas yang
berdasarkan pada identitas individu dalam hal ini agama. Adanya politik identitas bisa berdampak
serius yaitu pada politisasi agama yang berujung pada diskriminasi hingga intoleranasi kepada
kelompok tertentu. Apabila agama dijadikan identitas politik maka yang terjadi adalah memperalat
agama untuk kepentingan nafsu politiknya. Selaras dengan fenomena tersebut, Nurcholish Madjid
memiliki gagasan sekularisasi, gagasan sekularisasi dirasa sangat relevan dalam politik Islam dan
memiliki urgensi dalam dinamika perpolitikan Indonesia yang tidak jarang terjadi politik identitas.
Namun sayangnya, gagasan dekonstruksi politik identitas yang dikembangkan Nurcholish itu
masih berserakan di beberapa karyanya. Penelitian ini dianggap penting dilakukan untuk memberi
kontribusi pemikiran dalam dunia perpolitikan modern di Indonesia.

Penelitian tesis ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yang mana
sumber data primer peneliti ambil dari buku-buku ataupun tulisan karya Nurcholish Madjid.
Penelitian ini peneliti menggunakan teori dekonstruksi yang dikembangkan oleh Jacques Derrida,
kerangka kerja dari teori ini menawarkan perspektif kritis yang mendalam terhadap cara identitas
digunakan dan dipahami dalam konteks politik. Peneliti memahami, dekonstruksi Derrida dapat
membantu untuk mengurai ketegangan dan mencari cara inklusif untuk mengakomodasi
keberagaman identitas yang ada.

Hasil penelitian tesis dapat dipaparkan sebagai berikut, pertama, pemikiran Nurcholish
Madjid tentang politik Indonesia mendasarkan pada Piagam Madinah dan Pancasila yang mana
keduanya selaras dengan konsep dekonstruksi politik identitas bahwa Piagam Madinah dan
Pancasila tidak memakai identitas keagamaan tertentu dan menaungi kemajemukan yang ada.
Kedua, Nurcholish Madjid dan pandanganya tentang politik identitas di Indonesia ia memiliki
gagasan yang terkenal yaitu gagasanya tentang sekularisasi, selain itu ia mengkritik adanya partai
Islam. Konsep dekonstruksi politik identitas Nurcholish Madjid banyak mengarah pada kritik
terhadap penggunaan idenitas pada politik. Politik identitas perlu di dekonstruksi karena identitas
politik seringkali terkait dengan konsep-konsep yang tidak lagi relevan atau bahkan berbahaya
dalam konteks kehidupan modern. Ketiga, sekularisasi memiliki urgensi terhadap masa depan
demokrasi di Indonesia, sekularisasi politik membantu menjaga pluralisme dan memastikan bahwa
semua warga negara apapun agamanya, memiliki hak yang sama. Dalam fenomena yang ada
politik identitas berbasis agama banyak mendapatkan perlawanan dari umat Islam itu sendiri.
Kosmopolitanisme sudah selayaknya menjadi pegangan melihat kondisi bangsa Indonesia yang
majemuk politik progresif turut memberi apresiasi adanya dekonstruksi politik identitas. Agama
sudah seharusnya ditampilkan secara humanis dalam konteks perpolitikan, dimana Islam tidak
pernah mengajarkan sistem politik yang eksklusif, politik dan agama sudah selayaknya dapat
berperan dalam menjunjung tinggi harkat kemanusiaan.

Kata Kunci : Sekularisasi, Dekonstruksi, Politik, Identitas, Nurcholish Madjid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sekularisasi telah menjadi isu perbincangan yang menarik untuk dikaji. Hal ini

dikarenakan sudah menjadi suatu kenyataan bahwa dalam konteks Negara tidak bisa
dipisahkan relasinya dengan agama. Singkatnya, hubungan antara negara dengan agama.
Sekularisasi dapat dipahami sebagai pemisahan antara seuatu yang berbau duniawi dengan
agama yang bersifat sakral dan suci, kedua hal tersebut harus ditempatkan pada posisinya
masing-masing. Sekularisasi telah menjadi bagian dari fenomena kehidupan masyarakat
modern, kemunculanya sebagai tuntutan dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
terlebih dalam konteks kehidupan Negara.

Di Indonesia istilah sekularisme maupun sekularisasi telah menjadi istilah yang
tabu dan dianggap sebagai sesuatu yang haram oleh sebagian umat Islam. Bahkan tidak
sedikit ditemui mereka memukul rata kedua istilah tersebut yang dinarasikan sebagai
paham anti agama. Di Indonesia isu tentang sekularisasi pertama kali disampaikan oleh
Nurcholish Madjid pada tahun 70-an yang berujung perdebatan panjang hingga kini. Ada
kelompok yang menyetujui ada pula yang menentangnya. Kelompok yang menyetujui
umunya mereka berpaham reformis yang dimana sekularisasi ini sebagai paham untuk
membebaskan cara pandang masyarakat dari hal-hal yang berbau magis dan takhayul.

Kelompok reformis tidak berpandangan bahwa sekularisasi sebagai paham yang anti



agama. Sedangkan kelompok konvervatif menolak sekularisasi mereka berpandangan
bahwa sekularisasi erat kaitanya dengan sekularisme.*

Politik merupakan hal yang terpenting dan pokok bagi suatu sistem, baik kelompok,
komunitas bahkan negara. Adanya sistem politik bagi kehidupan bernegara menjadi suatu
“jantung” dan juga “roh” yang keberadaanya sangat vital. Apabila keberadaanya tersebut
bermasalah maka akan berpengaruh pada kehidupan yang ada, dalam hal ini kehidupan
berbangsa dan bernegara. Keberadaanya, politik perlu dijalankan dengan penuh
tanggungjawab dan kehati-hatian sehingga laju pemerintahan dan kehidupan bernegara
dapat berjalan dengan baik. Seperti halnya “jantung” perlu dijaga keberadaanya, politik
apabila dijalankan dengan kesewenang-wenangan dan sikap yang tidak bertanggungjawab
dapat merusak kehidupan masyarakat bernegara, bahkan dapat memicu disharmonisasi.

Politik identitas dapat diartikan sebagai tindakan politik yang dilandaskan pada
konsep dasar pada diri seseorang dengan adanya keunikan ataupun perbedaan karakter
yang dimiliki seoarang tersebut dengan orang lain, kelompok atau masyarakat lainya.?
Politik identitas sangat erat kaitanya dengan politik perbedaan dengan nama lainya yaitu
bio politik. Dalam ilmu politik pembahasan tentang politik identias menjadi suatu
pembahasan baru, adanya politik perbedaan ini selalu mendasarkan pada perbedaan yang
muncul dari Kkarakteristik yang dimiliki pada kelompok tertentu.> Namun, perlu
digarisbawahi antara politik identitas (politica of identity) dan identitas politik (political

identity) keduanya mempunyai titik perbedaan, dan harus dibedakan dari masing keduanya.

! Raden Datoek A. Pachoer, “Sekularisasi Dan Sekularisme Agama,” Religious: Jurnal Agama Dan Lintas
Budaya. Vol.1 No.1, 2016, him. 92.

2 Lusi Andriyani, Politik Identitas : Studi Pada Partai Politik Yang Berbasis Ideologi Agama, Nasionalis
Dan Pluralis, Cet. Ke-1 (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2011), him. 14.

3 Ubed Abdillah, Politik Identitas Etnis. Pergulatan Tanda Tanpa Identitas ( Magelang: Indonesia Tera,
2002), him. 16



Fenomena politik identitas di Indonesia telah menimbulkan banyak pertentangan
oleh beberapa kelompok. Seperti halnya NU dan Muhammadiyah keduanya menyepakati
bahwa adanya politik identitas merupakan hal yang berbahaya dan dapat memicu
perpecahan di masyarakat. NU memandang bahwa politik identias bisa memecah belah
masyarakat. Politik identitas baginya merupakan politik yang dilandaskan pada dukungan
identitas primordial sehingga yang terjadi adalah orang akan dukungan hanya atas dasar
identitas tanpa adanya tanpa diiringi kompetisi yang rasional, terkhusus dalam menghadapi
politik praktis seperti Pemilihan Umum.

Muhammadiyah turut memandang bahwa politik identitas erat kaitanya dengan
suku, agama, ras, dan antargolongan. Karena mendasarkan pada hal tersebut tidak jarang
menimbulkan sentimen yang mengatasnamakan agama, suku, golongan pada akhirnya
mengarah pada polarisasi. Muhammadiyah menyerukan supaya mereka yang terlibat
dalam kontestasi politik untuk tetap mengedepankan politik yang rasional, objektif selaras
dengan nilai demokrasi yang ada.*

Tidak sedikit kasus terkait politik indentitas di Indonesia salahsatu contoh yaitu,
terpilihnya K.H Ma’ruf Amin sebagai wakil presiden dari Joko Widodo pada pilpres 2019
menjadi salahsatu indikator menguatnya politik indentitas di Indonesia yang bernuansa
agama. Dimana K.H Ma’ruf Amin merupakan sosok yang berlatar belakang ulama dan
gerakan Islam. Contoh lainya, saat pilkada DKI Jakarta 2017, yang mana isu sentimen
agama turut dimainkan terhadap Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) karena statemen nya

yang kontroversial (Kasus Surah Al-Maidah 51) dianggap sebagai bentuk penistaan agama

4 Tim Redaksi, “PBNU dan PP Muhammadiyah Sepakat Politik Identitas Berbahaya: Mendorong
Perpecahan di Masyarakat” diakses dari https://nasional.kompas.com/read/2023/05/25/14322501/pbnu-dan-pp-
muhammadiyah-sepakat-politik-identitas-berbahaya-mendorong. Pada tanggal 4/4/2024 pukul 12.38
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sehingga menimbulkan demonstrasi besar-besaran oleh organisasi masyarakat yang
berbasis Islam. Berawal dari pilkada DKI ini kemudian berpengaruh di kontestasi Pilpres
2019.° Dari fenomena tersebut telah mengakibatkan banyak kelompok-kelompok yang
kemudian menjadikan agama sebagai alat legitimasi terutama untuk membela kepentingan
politiknya. Hal ini dapat berujung pada perpecahan sesama warga Negara, Indonesia tidak
bisa diidentikan dengan agama tertentu setiap warga Negara apapun agamanya memiliki
hak yang sama dalam perpolitikan.

Kenyataan inilah yang mendorong Nurcholish Madjid mengemukakan gagasan
tentang sekularisasi. Berangkat dari suatu persoalan yang dimana terjadi monopoli dan
konsentrasi kekuasaan melalui kontrol terhadap sistem simbolik keagamaan di tangan para
pemimpin/politikus. Nurcholish Madjid-pun turut menolak terhadap gagasan partai Islam.®
Hal ini juga yang menjadikan munculnya gagasan tentang sekularisasi tersebut. Apabila
tidak dilakukan pemisahan antar kedua aspek tersebut maka yang terjadi yaitu
“pemberhalaan’ hasil pemikiran manusia atas ajaran agama dan memunculkan sakralisasi
berlebihan dengan hal yang bersifat duniawi. Nurcholish Madjid menolak konsep Negara
dan partai Islam. Yang diharapkan Nurcholish Madjid yaitu sebuah tatanan sosial yang
demokratis dan religius.” Adanya gagasan sekularisasi ini menjadi suatu upaya/solusi

mendekonstruksi terhadap politik identitas.

5 Sonny, “Peta Politik Identitas di Indonesia: Studi Terpolihnya K.H. Ma’ruf Amin Sebagai Bakal

Cawapres Bakal Capres Inkumben Joko Widodo Pada Pilpres 2019,” Jurnal Renaissance Vol.4 No.1, 2019, him.

& Nurcholish Madjid memiliki jargon yang terkenal yaitu “Islam Yes, Partai Islam No”, hal tersebut sebagai

bentuk ketidak sepakatanya dengan partai Islam yang mana partai politik Islam hanya sekedar formalistik dan tidak
menekankan aspek substansif yaitu nilai-nilai 1slam. Nurcholish Madjid sangat menekankan bahwa sistem politik
yang selayaknya diterapkan di Indonesia yaitu sebuah sistem yang tidak hanya memihak untuk umat Islam saja
melainkan sebuah sistem yang berpihak dan membawa kebaikan bagi seluruh masyarakat Indonesia.

7 Junaidi Idrus, Rekonstruksi Pemikiran Nurcholish Madjid, Membangun Visi Dan Misi Baru Islam

Indonesia (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2004), him. 101-102.
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Dalam konteks Indonesia, Nurcholish Madjid turut menegaskan dalam bukunya
yang berjudul Islam Agama Kemanusiaan ia mengemukakan bahwa, gagasan menjadikan
Indonesia sebagai “Negara Islam” banyak ditolak oleh kalangan Islam itu sendiri hal ini
dikarenakan menjadikan “Negara Islam” sama artinya dengan merendahkan,
memperlakukan tidak adil, penganut agama lain ke dalam warga Negara kelas dua. Maka
dari itu, dengan adanya Pancasila memandang bahwa semua agama di Indonesia
mempunyai hak dan status yang sama.® Setiap upaya yang bertujuan pada penegakan
konstitusi keagamaan tertentu, akan menimbulkan intoleransi bagi yang tidak menganut
agama yang bersangkutan. Secara tidak langsung mereka sudah mengklaim bahwa hukum
agamanya harus diberlakukan di negeri ini.® Pandangan tersebut sangat jelas, bahwasanya
politisasi agama di Indonesia dengan menjadikan agama tertentu sebagai identitas
Negara/politik sangat tidak tepat, mengingat Indonesia adalah Negara yang berdiri diatas
semua agama dan golongan.

Berangkat dari persoalan tersebut peneliti tertarik mengangkat sebuah topik tentang
sekularisasi politik Islam. Melihat fenomena yang terjadi di Indonesia akhir-akhir ini tidak
jarang terjadi politik identitas yang berdasarkan pada identitas individu dalam hal ini
agama. Adanya politik identitas bisa berdampak serius yaitu pada politisasi agama yang
berdampak pada diskriminasi hingga intoleranasi kepada kelompok tertentu. Dalam
konteks bernegara di Indonesia tidak boleh didasarkan pada agama ataupun identitas
tertentu. Oleh karena itu, agama perlu dipisahkan dari politik dikarenakan Indonesia

merupakan negara yang kaya akan pluralitas baik suku, agama bahkan aliran kepercayaan.

& Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanuisaan,Membangun Tradisi Dan Visi Baru Islam Indonesia,
Cet.IV (Jakarta: Dian Rakyat, 2010), him.4.

° Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan,Membangun Tradisi Dan Visi Baru Islam
Indonesia...,him.9.



Apabila agama dijadikan identitas politik maka resiko yang terjadi adalah memperalat
agama untuk kepentingan nafsu politiknya dan melakukan tindakan diskriminatif kepada
kelompok tertentu dengan mengatasnamakan agama. Maka dalam hal ini setiap tindakan
politik yang mendasarkan pada identitas tertentu baik agama, suku, ataupun golongan

tertentu perlu di dekonstruksi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang tertuang diatas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep dekonstruksi politik identitas Nurcholish Madjid ?

2. Bagaimana urgensi sekularisasi terhadap masa depan demokrasi di Indonesia ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini diharapkan bisa mencapai beberapa tujuan berikut, yaitu :

1. Untuk memahami konsep dekonstruksi politik identitas Nurcholish Madjid.

2. Untuk memahami urgensi sekularisasi terhadap masa depan demokrasi di
Indonesia.

Disamping itu, penelitian ini juga memiliki kegunaan yang bersifat praktis dan

akademis, pada penelitian ini diharapkan bisa memenuhi beberapa hal berikut, yaitu :

1. Sebagai sumbangan khazanah keilmuan khususnya penelitian-penelitian
sejenis dan secara umum penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dalam
pengembangan khazanah pemikiran dan studi Islam kontemporer.

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa membuka ruang bagi pemangku kebijakan

dan masyarakat terutama dalam kehidupan bernegara untuk dapat



menempatkan urusan agama dan Negara secara tepat dan proporsional,

sehingga dapat terhindar dari politik identitas yang melegitimasi agama.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian tesis ini, peneliti menggali beberapa informasi dari beberapa
penelitian dan karya ilmiah terdahulu yang dimana dari beberapa penelitian tersebut
memiliki relevansi dengan topik pembahasan yang akan peneliti gunakan sebagai bahan
perbandingan.

Jurnal yang ditulis oleh Agus Supratikno dengan judul “Politik Identitas Dikaji Dari
Perspektif Sosio-Historis Pembentukan Identitas Nasional Indonesia”.!® Pada jurnal
tersebut menjelaskan bahwasanya politik identitas sangat bertolakbelakang dengan konteks
keindonesiaan karena melihat masyarakat Indonesia yang kaya akan pluralitas. Dan
masyarakat Indonesia harus membentuk identitas bersama yang berdasar Pancasila sebagai
identitas nasional. Melalui revitalisasi nilai-nilai sosio-historis dipuayakan untuk
membangun jiwa nasionalisme dan solidaritas bangsa Indonesia. Pada penelitian tersebut
dengan penelitian ini sama-sama memberikan bentuk ketidaksepakatan akan adanya politik
identitas di Indonesia dimana pada penelitian ini akan dikaji bagaimana politik identitas
tersebut perlu di dekonstruksi dengan menelusuri pemikiran Nurcholish Madjid tentang
konsep dekonstruksi politik identitas.

Jurnal yang ditulis oleh Khoirunnisa dengan judul “Pemilu dan Politik Identitas:

Dilema Antara Kebangsaan dan Keagamaan”.!! Pada jurnal tersebut disimpulkan bahwa

10 Agus Supratikno, “Politik Identitas Dikaji Dari Perspektif Sosio-Historis Pembentukan Identitas Nasional
Indonesia”, SAMI: Jurnal Sosial-Keagamaan dan Teologi di Indonesia Vol.1 No.1, 2023.

1 Khairunnisa, “Pemilu dan Politik Identitas: Dilema Antara Kebangsaan dan Keagamaan”, Jurnal
POLINTER: Kajian Politik dan Hubungan Internasional Vol. 9 No.1, 2023.
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polarisasi politik yang didasarkan pada identitas agama tertentu dapat mengakibatkan
gangguan pada stabilitas Negara. Perpecahan juga akan muncul apabila terdapat kelompok-
kelompok politik yang mengunggulkan identitas agama tertentu. Namun, di lain sisi ada
upaya politik identitas perlu diberikan ruang dan akses luas kepada publik untuk
menunjukkan bahwa agama dan nasionalisme dapat berjalan bersama untuk menjaga
kedaulatan bangsa. Titik pembeda dengan penelitian ini yaitu pada penelitian ini akan
menguraikan bentuk ketidak sepahaman akan fenomena politik identitas yang marak di
Indonesia dimana tidak jarang terjadi politisasi agama oleh sebagian kelompok dan tidak
jarang dari fenomena politik identitas yang ada telah menimbulkan pertentangan di
kalangan tokoh-tokoh bangsa maka dari itu pada tesis ini akan mengkaji dekonstruksi
politik identitas dalam pemikiran Nurcholish Madjid.

Tesis yang ditulis oleh Moh. Nurfauzan dengan judul “Politik Humanis Nurcholish
Madjid”.*? Dalam tesis tersebut menjelaskan bahwa jargon Islam Yes, Partai Islam No!
yang dikemukakan oleh Nurcholish Madjid menjadi upaya membebaskan masyarakat
Islam dari belenggu politik identitas. Politik humanis Nurcholish Madjid didasarkan pada
semangat tauhid sehingga kemudian dapat melahirkan semangat kemanusiaan, kebebasan,
kesetaraan, dan pluralisme. Pada penelitian tersebut dengan penelitian ini sama-sama
membahas tentang pandangan politik Nurcholish Madjid, sebagai titik perbedaan pada
penelitian ini lebih tertuju pada fenomena politik identitas dan bagaimana gagasan

Nurcholish Madjid yang mengarah pada dekonstruksi politik identitas tersebut.

12 Moh.Nurfauzan, “Politik Humanis Nurcholish Madjid” Tesis (Yogyakarta: Magister Agidah dan Filsafat
Islam, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).
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Jurnal yang disusun oleh Muhammad Yusuf dan Jun Muwalidin dengan judul
“Pergeseran Pemikiran Nurcholish Madjid Tentang Partai Politik Islam di Indonesia”.*®
Dalam jurnal tersebut menjelaskan bahwa Nurcholish Madjid begitu kritis terhadap partai
Islam di Indonesia. Bagi Nurcholish Madjid Islam tidak harus selalu dijadikan ideologi
formal dalam bentuk lembaga seperti halnya partai Islam. Islam harus diwujudkan dalam
nilai-nilai etis bukan pada lembaga atau institusi yang menggunakan label Islam seperti
halnya partai Islam, maka dari itu Nurcholish Madjid memiliki jargon yang terkenal “Islam
Yes, partai Islam No”, adanya partai Islam tidak menutup kemungkinan adanya bentuk
pensakralan seolah sebagai representasi suara Tuhan. Jurnal tersebut dengan penelitian ini
sama-sama membahas pemikiran Nurcholish Madjid tentang perpolitikan di Indoensia
namun fokus jurnal tersebut pada “Partai Politik Islam”. Pada penelitian tesis ini akan
dijelaskan lebih luas lagi tOentang gagasan dekonstruksi politik identitas dalam pemikiran
Nurcholish Madjid.

Jurnal yang ditulis oleh Zulkifli Abdurrahman Usman dengan judul “Neo-
Sekularisme dalam Pemikiran Abdullahi Ahmed an-Naim: Studi tentang Relasi Islam dan
Negara”.* Artikel ini membahas pemikiran Abdullahi Ahmed an-Naim mengenai
hubungan antara Islam dan negara. Pemikiran an-Naim selain mendukung paradigma
politik sekuler, ia juga melanjutkan paradigma ini dengan diskusi tentang isu-isu politik
dalam masyarakat Islam yang cenderung praksis dengan metodologi yang semakin
komprehensif. An-Naim fokus pada relasi politik praksis dengan menegosiasi Syariah

sebagai norma dalam kehidupan publik masyarakat Islam.

13 Muhammad Yusuf dan Jun Muwalidin, “Pergeseran Pemikiran Nurcholish Madjid Tentang Partai Politik
Islam Di Indonesia,” POLITICA: Jurnal Hukum Tata Negara Dan Politik Islam Vol. IX No.1, 2022.

14 Zulkifli Abdurrahman Usman, “Neo-Sekularisme dalam Pemikiran Abdullahi Ahmed an-Naim: Studi
tentang Relasi Islam dan Negara”. Politea : Jurnal Pemikiran Politik Islam Vol. 5 No. 1, 2022.
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Disertasi yang ditulis oleh Nurkholis dengan judul “Politik Kekuasaan Dalam
Perspektif Al-Qur’an (Kritik Terhadap Pemikiran Khilafah di Indonesia Melalui
Pendekatan Affirmative Action”.*® Pada penelitian disertasi tersebut menjelaskan tentang
politik di Indonesia yang mana politik di Indonesia telah menerapkan prinsip-prinsip
magashid al-syariah. Sebagai sebuah sistem pemerintahan Islam, khilafah telah menjadi
fakta sejarah yang memang pernah ada. Akan tetapi hal tersebut tidak bisa dipandang
sebagai suatu sistem yang gath’i dan absolut. Menegakkan nilai-nilai Islam tidak harus
diwujudkan dalam formalisasi syariat Islam yang mana cara tersebut tidak cocok dengan
akar historis dan geopolitik di Indonesia. Titik pembeda penelitian tersebut dengan
penelitian ini yaitu penelitian ini akan menjelaskan tentang konsep dekonstruksi politik
identitas Nurcholish Madjid dalam konteks perpolitikan di Indonesia yang mana
Nurcholish Madjid memiliki gagasan sekularisasi sebagai solusi untuk mendekonstruksi
dari maraknya politik identitas, gagasan ideologisasi dan formaslisasi agama yang marak
digaung-gaungkan oleh sebagian kelompok di Indonesia yang berujung pada politisasi
agama.

Kemudian, tesis yang ditulis oleh Beny Iswanto dengan judul “Politisasi Identitas
Pada Kampanye Pemilihan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Pringsewu Tahun 2019”.1® Tesis tersebut menjelaskan bahwasanya politisasi identitas
dalam pemilu memang seringkali terjadi dalam tesis tersebut menjelaskan tiga bentuk

politisasi identitas yang terjadi, pertama politisasi etnis yang mana ini dilakukan dengan

15 Nurkholis, “Politik Kekuasaan Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kritik Terhadap Pemikiran Khilafah Di
Indonesia Melalui Pendekatan Affirmative Action” Disertasi (Jakarta: Pascasarjana, Prodi [lmu Al-Qur'an dan Tafsir,
Konsentrasi IImu Tafsir, Institut Perguruan Tinggi (PTIQ) Jakarta, 2021).

16 Beny Iswanto, “Politisasi Identitas Pada Kampanye Pemilihan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Pringsewu Tahun 2019” Tesis (Bandar Lampung: Prodi Magister llmu Pemerintahan, Fakultas
IImu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Lampung, 2021).
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menggunakan simbol dan bahasa tertentu sebagai peraga kampanye dari entis yang
bersangkutan. Kedua, politisasi agama, hal ini dilakukan dengan memakai simbol-simbol
agama, merangkul para tokoh agama, datang ke acara majelis taklim. Ketiga, politisasi
wilayah, hal ini dilakukan dengan mengamankan potensi suara di daerah Dimana calon
tersebut tinggal dengan menggunakan sebutan “putra daerah” sehingga calon lain akan
merasa terhalangi saat akan masuk ke daerah yang bukan daerah dimana ia berasal.
Politisasi identitas yang dilakukan inipun tidak menjamin kemenangan pada calon dan
tidak menutup kemungkinan untuk gagal. Penelitian tersebut dengan penelitian ini sama-
sama membahas tentang politik identitas akan tetapi fokus pada penelitian ini akan
menguraikan konsep dekonstruksi politik identitas dari tokoh Nurcholish Madjid.

Jurnal yang ditulis oleh Lukmanul Hakim dengan judul “Konsep Pemikiran
Sekularisasi Nurcholish Madjid Sebuah Fenomenologi Agama”.}” Pada jurnal tersebut
dijelaskan, Sekularisasi menurut Nurcholish Madjid pada dasarnya tidak sama dengan
konsep sekularisme, tapi dalam hal ini sekularisasi yang dimaksud ialah bentuk liberating
depelompent dan proses pembebasan. Hal ini diperlukan umat Islam karena dalam
perkembangannya tidak sanggup lagi membedakan nilai-nilai yang disangkanya islami
mana yang tansenden mana yang temporal. Demikian juga sekularisasi tidaklah
dimaksudkan sebagai penerapan sekularisme dan mengubah kaum muslim menjadi
sekularis. Tapi menduniawikan hal yang sifatnya duniawi dan melepaskan Islam dari
kecenderungan meng-ukhrawi-kannya. Titik pembeda penelitian tersebut dengan

penelitian ini yaitu fokus penelitian tersebut lebih pada pendekatan fenomenologi dan tidak

17 Lukmanul Hakim, “Konsep Pemikiran Sekularisasi Nurcholish Madjid Sebuah Fenomenologi Agama”,
Risalah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam Vol. 6 No. 2, 2020.
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berfokus pada pembahasanya tentang perpolitikan sedangkan penelitian ini akan

difokuskan pada perpolitikan yang lebih spesifiknya yaitu sekularisasi politik Islam.

E. Kerangka Teori

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori dekonstruksi yang digagas oleh
Jacques Derrida. Adapun pemaparan dari teori tersebut yaitu sebagai berikut :

Dekonstruksi adalah suatu pemikiran untuk memahami kontradiksi yang ada di
dalam teks dan mencoba untuk membangun kembali makna-makna yang sudah melekat
dalam teks tersebut. Pemikiran mengenai dekonstruksi tidak menerima suatu teks secara
konstan sesuai dengan makna teks tersebut. Pemikiran dekonstruksi percaya bahwa suatu
teks pasti memiliki makna-makna yang tersembunyi dan memiliki arti yang berbeda. Oleh
karena itu, pemikiran dekonstruksi membutuhkan proses mencari makna secara struktural
dari makna tunggal yang telah umum disepakati oleh para pembaca.'®

Dekonstruksi merupakan jalan baru dalam membedah karya yang dapat digunakan
untuk menemukan fakta-fakta yang tersembunyi dalam suatu bangunan teks. Oleh karena
itu, dekonstruksi selalu diawali dengan sesuatu yang tidak pernah dipikirkan sebelumnya
atau sesuatu yang dianggap tidak penting. Dekonstruksi tidak semata-mata ditunjukkan
terhadap teks/tulisan, tetapi terhadap semua realitas dan fenomena yang ada sebab semua
realitas/fenomena yang terjadi tersebut adalah teks yang dengan sendirinya sudah
mengandung nilai-nilai, prasyarat, ideologi, kebenaran, dan tujuan-tujuan tertentu.

Dekonstruksi dengan demikian tidak terbatas hanya melibatkan diri dalam kajian wacana,

18 Anton F.Susanto, Dekonstruksi Hukum, Eksplorasi Teks Dan Model Pembacaan, Cet. Ke-1 (Yogyakarta:
Genta Publishing, 2010), him.14.
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baik lisan maupun tulisan, melainkan juga kekuatan-kekuatan lain yang secara efektif
mentransformasikan hakikat wacana.*®

Dekonstruksi sering dipahami secara keliru, misalnya, hanya sebagai bentuk
penghancuran dan pembongkaran yang berakhir dengan kenihilan, akan tetapi
pembongkaran suatu makna atau gagasan yang kemudian membangun sebuah makna atau
gagasan baru. Kekeliruan tersebut disebabkan karena para pembaca tidak atau belum
memahami dimensi etis dari dekonstruksi yang berusaha membuka diri kepada “yang lain”.
Ketidaklepasan Derrida kepada etika secara tidak langsung mematahkan label nihilistik
yang diberikan kepada dekonstruksi Derrida.?® Metode dekonstruksi bukan mencari
inkonsistensi logis, argumentasi yang lemah seperti yang biasa dilakukan kaum
modernisme. Derrida mencoba melacak segala unsur secara filosofis singkatnya,
bagaimana mengupayakan segala bangunan yang mapan tersebut menjadi filosofis.
Sehingga dapat menghasilkan suatu pemahaman yang dapat dipaparkan secara
argumentatif, rasional dan terjalin rapi antara satu sama yang lain.?*

Derrida sangat gencar memberikan kritikan terhadap filsafat Barat yang sangat
logosentris.?? Derrida memulai kritiknya dengan berpusat terhadap bahasa, karena ide atau

gagasan biasanya diungkapkan melalui bahasa. Derrida juga menolak kebenaran absolut

19 Muakibatul Hasanah & Robiatul Adawiyah, “Diferensiasi Konsep Perempuan Tiga Zaman : Kajian

Dekonstruksi Jacques Derrida,” Litera:Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra, Dan Pengajaranya Vol.20 No.1, 2021,

20 Marcelus Ungkang, “Dekonstruksi Jaques Derrida Sebagai Strategi Pembacaan Teks Sastra,” Jurnal

Pendidikan Humaniora Vol.1 No.1, 2013, him. 31.

21 Mangihut Siregar, “Kritik Terhadap Teori Dekonstruksi Derrida,” Journal of Urban Sociology Vol.2

No.1, 2019, him. 66.

22 Derrida mengatakan bahwa filsafat Barat sangat dipengaruhi oleh “kata” atau “konsep” yang telah

menunjukkan keabsolutan suatu makna. Dengan tegas, Derrida menolak tradisi tersebut dengan menyatakan bahwa
kata mempunyai makna yang majemuk, tidak bersistem, dan tidak berstruktur. Pandangan tersebut harus
didekonstruksi agar tidak hanya terpaku oleh satu makna saja. Derrida memberikan kritik terhadap filsafat Barat yang
dianggap masih kental dengan cara berpikir logosentrisme.
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atau kebenaran makna tunggal dalam sebuah teks atau tulisan. Karena setelah adanya
kebenaran, akan ditemukan kebenaran lainnya dalam sebuah kata atau disebut dengan jejak
(trace). Derrida sebagai filsuf posmodern menganggap masa posmodern adalah masa di
mana banyak hal yang identik dengan ketidakpastian dan susah untuk diprediksi. Dalam
dekonstruksi Derrida, makna tidak lagi di pandang sebagai sesuatu yang mutlak, tunggal,
universal, dan stabil, melainkan selalu berubah. Dekonstruksi berusaha untuk membongkar
narasi-narasi yang sudah ada dan mengungkapkan hierarki dualistis yang disembunyikan.?

Terdapat tiga poin penting dalam dekonstruksi Derrida, yaitu: pertama,
dekonstruksi, seperti halnya perubahan terjadi terus-menerus, dan ini terjadi dengan cara
yang berbeda untuk mempertahankan kehidupan; kedua, dekonstruksi terjadi dari dalam
sistem-sistem yang hidup, termasuk bahasa dan teks; ketiga, dekonstruksi bukan suatu kata,
alat, atau teknik yang digunakan dalam suatu kerja setelah fakta dan tanpa suatu subyek
interpretasi.?

Kerangka kerja dari teori ini yaitu, dekonstruksi Jacques Derrida dalam kaitanya
dengan fenomena politik identitas menawarkan perspektif kritis yang mendalam terhadap
cara identitas digunakan dan dipahami dalam konteks politik. Derrida mengajak kita untuk
mempertanyakan dan mengurai asumsi-asumsi yang mendasari konstruksi identitas.
Dengan mendekonstruksi identitas, Derrida membuka peluang untuk membebaskan
individu dan kelompok dari kategori-kategori kaku yang mengikat mereka. Politik identitas

yang sering kali dimainkan yaitu identitas agama, di mana kelompok mayoritas dan

23 Ariza Rahman Hasraf, “Keresahan Jacques Derrida Terhadap Filsafat Barat,” diakses dari,
https://Isfdiscourse.org/keresahan-jacques-derrida-terhadap-filsafat-barat/. Pada tanggal 13/1/2024 pukul 8.17 WIB.

24 “Jaques Derrida : Teori Dekonstruksi,” diakses dari,
http://eprints.dinus.ac.id/14393/1/[Materi]_JAQUES_DERRIDA_-_TEORI_DEKONSTRUKSI.pdf. Pada tanggal
13/2024 pukul 08.33 WIB.
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minoritas agama saling berhadapan. Peneliti memahami, dekonstruksi Derrida dapat
membantu untuk mengurai ketegangan ini dan mencari cara inklusif untuk mengakomodasi

keberagaman identitas yang ada.

F. Metode Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan metode dokumentasi
terhadap data primer dan sekunder. Data primer berupa sumber kepustakaan yang
menuangkan pemikiran Nurcholish Madjid lewat buku-buku karyanya seperti buku
berjudul Islam kemodernan dan Keindonesiaan, Islam Agama Kemanusiaan,
Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam Indonesia, Islam Dokrin dan Peradaban dan
karya lain dari Nurcholish Madjid. Sedangkan data sekunder peneliti ambil dari
sumber-sumber kepustakaan yang mempunyai relevansi secara langsung maupun tidak
langsung dengan data primer seperti buku yang berjudul Rekonstrusi Pemikiran
Nurcholish Madjid : Membangun Visi dan Misi Baru Islam Indonesia karya Junaidi
Idrus, Api Islam : Nurcholish Madjid Jalan Hidup Seorang Visioner karya Ahmad Gaus
AF dan data pendukung lainya yang memiliki korelasi dengan pembahasan penelitian
ini seperti artikel, jurnal. Sumber data sekunder peneliti gunakan supaya
mempermudah mengumpulkan data-data dan menganalisis hasil dari penelitian yang
nantinya dapat memperkuat temuan sehingga penelitian yang dihasilkan mempunyai
tingkat validitas yang tinggi.
2. Jenis Penelitian
Pada penelitian tesis ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan

(library research). Yang dimana penelitian ini menghimpun data, informasi yang

15



berada di perpustakaan seperti buku, jurnal, dokumen, dan berbagai literatur ilmiah.
Penelitian kepustakaan ini berupaya mengkaji dan menelaah terhadap sumber-sumber
literature yang ada. Referensi berupa literatur-literatur ilmiah sangat berperan penting

dalam jenis penelitian ini.

. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif dan ini merupakan sifat dari penelitian kualitatif.
Pada penelitian ini landasan teori sangat berguna untuk memacu agar penelitian tetap
fokus sesuai dengan fakta yang ada. Landasan teori juga berguna untuk memberikan
suatu gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil
penelitian. Metode deskripsif ini berusaha untuk mendeskripsikan secara gamblang
dengan membuat gambaran umum secara sistematis, akurat, dan sesuai faktual. Pada
penelitian studi pustaka, data yang disajikan dengan deskripsi mendetail akan lebih

informatif dan mudah dipahami.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang peneliti gunakan yaitu analisis model Huberman dan
Miles yang sering disebut sebagai model interaktif. Model interaktif ini terdiri dari tiga
hal utama, yaitu: pertama, reduksi data; kedua, penyajian data; dan ketiga, penarikan
kesimpulan/verifikasi. Pada teknik ini peneliti perlu mempersiapkan empat proses
yaitu, pertama, pengumpulan data ; dalam proses pengumpulan data dapat juga
sekaligus dilakukan analisis data. Data tersebut dapat berupa segala sesuatu yang
dilihat, didengar dan diamati. Data yang diperoleh bukan merupakan data akhir yang
akan dapat langsung dianalisis untuk menarik suatu kesimpulan akhir. Kedua, reduksi

data ; tahap ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung hal ini
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dimaksudkan untuk lebih menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang
data yang tidak diperlukan dan mengorganisasikannya. Ketiga, penyajian data ; dalam
tahap ini informasi yang tersusun akan memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian data, peneliti
lebih mudah memahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Keempat,
penarikan kesimpulan/verifikasi ; tahap ini peneliti membuat kesimpulan yang
didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah
jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti

sejak awal.?®

G. Sistematika Pembahasan

BAB I, memuat pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB 11, membahas tentang pemikiran Nurcholish Madjid tentang politik Indonesia
pada bab ini memuat tentang Nurcholish Madjid dan pemikiranya, pandangan politik
Nurcholish Madjid, serta pembaruan politik dan keagamaan Nurcholish Madjid.

BAB 111, membahas tentang konsep dekonstruksi politik identitas Nurcholish
Madjid pembahasan pada bab ini mencakup, dinamika politik identitas di Indonesia,
gagasan dekonstruksi politik identitas Nurcholish Madjid, bentuk dekonstruksi politik

identitas Nurcholish Madjid dan sekularisasi sebagai jalan tengah demokrasi.

% A, Michael Huberman Miles, Mathew B, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode-Metode
Baru (Jakarta: Universitas Indonesia (Ul -Press), 1992).
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BAB IV, membahas tentang sekularisasi dan masa depan demokrasi di Indonesia,
poin pembahasan pada bab ini mencakup urgensi gagasan sekularisasi Nurcholish Madjid
terhadap politik identitas di Indonesia, masa depan politik humanis di Indonesia, demokrasi
dan kosmopolitanisme di Indonesia, dan post-sekularisme sebagai jalan baru.

BAB V, bab ini berisi kesimpulan dan saran peneliti terhadap penelitian berikutnya

yang tertarik meneliti pemikiran Nurcholish Madjid.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis dari temuan data, sesuai dengan

rumusan masalah yang ada, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, pemikiran Nurcholish Madjid tentang politik Indonesia dimana dalam
pandangan politiknya mendasarkan pada Piagam Madinah dan Pancasila, keduanya
memiliki kesaamaan terutama dalam menaungi kemajemukan yang ada. Islam dan politik
bagi Nurcholish Madjid memiliki hubungan yang sekularsitik, ia menolak Islam digunakan
sebagai ideologi politik/negara. Kaitanya dengan dekonstruksi politik identitas bahwa
Piagam Madinah dan Pancasila tidak mendasarkan pada identitas keagaan tertentu
terkhusus Islam akan tetapi menjadi payung bersama dan menaungi semua
kelompok/golongan. Dari konsepnya tersebut telah membawa pada pembaruan politik dan
keagamaan di Indonesia, dimana Islam harus tetap sejalan dengan konteks kemodernan dan
Keindonesiaan.

Kedua, konsep dekonstruksi politik identitas Nurcholish Madjid tidak terlepas dari
pengalaman historis yang muncul, salahsatu gagasanya yang terkenal yaitu sekularisasi
dimana perlunya pemisahan antara urusan duniawi dan urusan keagamaan untuk
membebaskan agama dari penyalahgunaan politik. Sekularisasi sebagai usaha untuk
memurnikan agama dari praktek-praktek yang tidak murni seperti penyalahgunaan
kekuasaan. Nurcholish Madjid memiliki jargon terkenal yaitu “Islam Yes, Partai Islam
No!”, hal tersebut muncul dari pengalamanya melihat partai Islam yang kurang
berkontribusi bagi kemajuan umat Islam dan partai-partai Islam yang ada saat itu belum

aspiratif terhadap masyarakat Islam sendiri. Dari beberapa gagasan yang muncul sudah
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sangat jelas bahwa penggunaan label/identitas keagamaan dalam konteks perpolitikan di
Indonesia perlu di dekonstruksi, melihat dari beberapa kasus yang terjadi politik identitas
di Indonesia banyak menimbulkan diskriminasi, radikalisasi hingga perpecahan antara
kelompok. Dalam menghadapi fenomena politik identitas di Indonesia, sekularisasi
menjadi pemikiran pokok dalam konsep dekonstruksi politik identitas sekaligus menjadi
jalan tengah yang dapat mengakomodasi kepentingan agama dan prinsip-prinsip demokrasi
di Indonesia.

Ketiga, sekularisasi dan masa depan demokrasi di Indonesia masa depan demokrasi
di Indonesia. Perlu dipahami bahwa Sekularisasi Nurcholish Madjid memiliki urgensi
terhadap fenomena politik identitas di Indonesia dimana, sekularisasi penting untuk
menjaga agama agar tetap murni sebagai sumber nilai-nilai spiritual dan moral, tanpa
tercemar oleh kepentingan politik praktis. Sekularisasi ini juga bertujuan untuk
mengurangi eksklusivisme dalam beragama. Dengan demikian, identitas agama tidak
dijadikan alasan untuk mengisolasi atau mendiskriminasi kelompok lain. Dalam konteks
politik identitas, ini berarti mendorong inklusivitas dan persatuan nasional di atas
perbedaan-perbedaan primordial. Melihat fenomena politik identitas di Indonesia yang
berbasis agama tidak jarang mendapat perlawanan dari umat Islam itu sendiri. Dalam hal
ini Nurcholish Madjid mengkritik penggunaan agama sebagai ideologi politik. Masa depan
politik humanis di Indonesia sudah seharusnya tidak memandang agama, ras, dan identitas
tertentu, konsep ini turut memberi apresisasi pada dekonstruksi politik identitas.
Demokrasi dan kosmopolitanisme di Indonesia sudah sudah selayaknya menjadi pegangan
dalam penyelenggaraan negara melihat kondisi bangsa Indonesia yang kaya akan

kemajemukan. Sebagai jalan baru dari persoalan tersebut post-sekularisme memberikan
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suatu jawaban, dimana pada konsepnya Nurcholish Madjid tetap menekankan pentingnya
agama bagi kehidupan masyarakat modern terutama dalam perpolitikan, walaupun tidak
selalu diwujudkan dalam bentuk formalisasi agama.

Pada penelitian ini, dari temuan data yang ada, dekonstruksi politik identitas yang
dilakukan Nurcholish Madjid tidak bisa lepas dari pengalaman-pengalaman yang sudah
terjadi di bangsa ini dimana politik identitas sering menjadi suatu ancaman, diskriminasi,
dan sumber perpecahan di tengah bangsa Indonesia. Peneliti menggali dari pemikiran
Nurcholish Madjid dimana ia tidak anti terhadap Islam, bahkan banyak dalam pemikiranya
menggunakan Islam sebagai spirit kemajuan dan peradaban. Dari kesimpulan peneliti
Nurcholish Madjid tidak serta merta menolak adanya politik identitas berbasis agama,
mengapa Nurcholish Madjid melakukan kritik keras terhadap politik identitas berbasis
agama sehingga perlu di dekonstruksi, dikarenakan politik identitas yang sering terjadi
tidak pernah membawa pada kemashlahatan umat. Bagi peneliti, politik identitas bukan
suatu permasalahan karena setiap orang tidak bisa lepas dari indentias kelompoknya
terutama agama. Pada kesimpulan ini peneliti menegaskan, politisasi agama tidak menjadi
suatu masalah selama memberikan dampak yang berkualitas dan memberikan
kemashlahatan bagi umat dan bangsa. Bukan sekedar politik kualitas rendah yang hanya
memikirkan kepentingan kelompoknya dan berujung pada diskriminasi golongan. Dalam
hal ini peneliti ingin membangun narasi, “Politik Identitas Yes, Berkualitas Yes!”.

. Saran

Setelah peneliti mengkaji tentang dekonstruksi politik identitas dalam pemikiran

politik Nurcholish Madjid terutama dalam gagasan sekularisasinya. Peneliti meyakini

bahwa pengkajian terhadap gagasan tersebut sangat penting terutama dalam kehidupan
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bernegara di Indonesia, hal ini supaya kita dapat memposisikan agama dan politik secara
bijak dan tidak menjadikan agama sebagai legitimasi terhadap kekuasaan ataupun
menjadikan agama sebagai identitas politik tertentu, melihat konteks negara Indonesia
yang sangat plural.

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa penelitian tesis ini masih jauh dari
kata sempurna, dan masih banyak kekurangan. Oleh karena itu peneliti menyampaikan
beberapa catatan sebagai saran untuk penelitian berikutnya, antara lain :

Pertama, peneliti menyadari bahwa pembahasan tentang dekonstruksi politik
identitas Nurcholish Madjid dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan dan
ketidaktepatan baik dalam analisis maupun kecocokan data yang ada. Maka peneliti
menyarakan kepada peneliti berikutnya agar dapat mengembangkan pembahasan tentang
dekonstruksi politik identitas Nurcholish Madjid dengan tujuan menyempurnakan dan
memperbaiki apa yang sudah dikaji dalam penelitian ini, didukung dengan data yang valid
dan analisis yang lebih tepat.

Kedua, penelitian ini hanya bagian kecil dari banyaknya penelitian yang membahas
tentang pemikiran Nurcholish Madjid. Dengan demikian peneliti berharap agar peneliti-
peneliti berikutnya lebih banyak lagi yang membahas pemikiran dan gagasan Nurcholish
Madjid sebagai upaya memperkenalkan gagasan-gagasannya, serta memperkaya khazanah
keilmuan, terkhusus generasi muda Muslim Indonesia yang giat dalam mengkaji gagasan-

gagasan pembaharuan Islam.
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